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Kata Pengantar
Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga
Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama bagi pembentukan pribadi dan karakter setiap 
individu. Orang tua memegang peran penting dan strategis dalam mengantarkan pendidikan bagi 
putra-putrinya. Keberhasilan orang tua dalam mendidik akan sangat  bergantung pada kecakapan dan 
pola asuh yang dimilikinya. Oleh karena itu, Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga menyediakan 
sumber belajar bagi orang tua dalam bentuk buku seri pendidikan orang tua.
Buku seri pendidikan orang tua yang berjudul Memahami Kecerdasan Sosial Anak Usia 5     6 Tahun disusun 
untuk memberikan informasi tentang apa dan bagaimana cara orang tua dalam memahami kecerdasan 
sosial pada anak usia 5    6 tahun, serta pembiasaan yang perlu dilakukan di keluarga.
Besar harapan kami, buku ini dapat bermanfaat dan menjadi rujukan bagi orang tua dalam mengasuh dan 






Perubahan zaman saat ini mengakibatkan menipisnya nilai dan norma 
sosial yang ada di masyarakat. Sopan santun, toleransi, dan rasa saling 
mengasihi sudah mulai tidak tertanam dalam diri anak. Menjadi orang tua 
merupakan tanggung jawab terbesar untuk menyelamatkan anak dalam 
arus perubahan zaman.
Cara penyelamatan yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan 
kecerdasan sosial yang ada dalam diri anak. Ayah dan Bunda dapat 















Apa itu Kecerdasan Sosial?
Mengapa Kecerdasan Sosial itu Penting? 
Apa Saja Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Sosial?
Apa Saja Ciri-ciri Kecerdasan Sosial Anak Usia 5    6 Tahun?
Mengapa Perlu Memahami Kecerdasan Sosial Anak Usia 5    6 Tahun?
Bagaimana Cara Menumbuhkan Kecerdasan Sosial pada Anak Usia 5    6 Tahun?
Daftar Pustaka
Keluarga merupakan pendidik pertama
dan utama untuk membentuk karakter dan
mengembangkan kecerdasan sosial anak.
Apa itu Kecerdasan Sosial?
Kecerdasan sosial merupakan kemampuan 
menyesuaikan diri, terampil berkomunikasi, 
memahami orang lain, dan mampu menjaga 
diri. Kecerdasan ini merupakan salah satu aspek 
dalam tumbuh kembang anak selain aspek 
perasaan, berpikir, bahasa, dan fisik motorik.
3
Mengapa Kecerdasan Sosial itu 
Penting?
Seseorang yang memiliki kecerdasan 
sosial dapat membangun hubungan 
yang baik, mudah bekerja sama, 
menghargai dan toleran pada orang 
lain, peduli dengan orang lain, dan 
dapat menjaga diri.
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Apa Saja Faktor yang
Memengaruhi Kecerdasan Sosial?
Faktor yang memengaruhi kecerdasan sosial, 
antara lain:
Perilaku sehari-hari orang tua, guru,
lingkungan, dan media.1
Pembiasaan yang dilakukan di keluarga,
sekolah, dan masyarakat.2
Pengalaman anak dalam membangun




Apa Saja Ciri-ciri Kecerdasan 







Mudah berteman dan bekerja sama
Menghargai hak dan pendapat orang lain
Berkata santun dan berperilaku sopan
Senang membantu orang lain
Peduli dengan teman-temannya
Dapat memahami dan menaati aturan
Dapat mempertahankan dan membela diri
8 Bersikap toleran
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Mengapa Orang Tua Perlu
Memahami Kecerdasan Sosial
Anak Usia 5    6 Tahun?
Orang tua perlu memahami kecerdasan 
sosial anak usia 5    6 tahun karena usia 
tersebut merupakan masa persiapan 
masuk sekolah. Anak akan lebih banyak
berhubungan dengan teman sebaya 
dan lingkungan yang lebih luas.
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Bagaimana Cara Menumbuhkan
Kecerdasan Sosial pada Anak
Usia 5    6 Tahun?
Peran orang tua dalam menumbuhkan kecerdasan
sosial pada anak usia 5    6 tahun, antara lain:
Sebagai Teladan
Jika perilaku orang tua baik maka anak
meniru untuk berperilaku baik
Sebagai Pembimbing
Mengarahkan anak dalam berperilaku
Sebagai Pelatih
Melatih kecerdasan sosial melalui pembiasaan,
seperti berpamitan dan mengucapkan salam
pada orang tua sebelum berangkat sekolah
Sebagai Pemberi Penghargaan
Memberikan pujian dan motivasi atas
usaha yang dilakukan.
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Melatih anak agar mudah berteman
Ajak anak untuk bermain bersama teman sebayanya
Mengikutsertakan anak dalam acara di keluarga,
sekolah dan lingkungan
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Cara menumbuhkan kecerdasan sosial pada anak
usia 5    6 tahun, antara lain:
Melatih anak agar mudah bekerja sama
Melibatkan anak dalam permainan
kelompok, contoh: bermain bola
dan bermain lompat tali 
Melibatkan anak dalam kegiatan
berkelompok, contoh: melibatkan
anak dalam tugas rumah tangga
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Melatih anak untuk berkata santun dan berperilaku sopan
Mencontohkan dan membiasakan anak untuk mengucapkan 
terima kasih setelah mendapat pertolongan dari orang lain
Mencontohkan dan membiasakan anak untuk 
mengucapkan kata maaf bila melakukan kesalahan
Mencontohkan dan membiasakan anak untuk 







Melatih anak agar senang membantu orang lain
Melibatkan anak dalam merapikan mainan
Memberikan pujian ketika anak membantu
Melatih anak agar peduli dengan teman-temannya
Membiasakan anak untuk berbagi makanan
dan meminjamkan mainan kepada temannya
Menjenguk dan mendoakan teman yang sakit
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Melatih anak agar dapat memahami dan menaati aturan
Ajak anak untuk membuat kesepakatan bersama
seperti waktu bermain dan menonton tv
Ajarkan anak menaati kesepakatan yang sudah dibuat 
Ajarkan anak bertanggungjawab atas perbuatannya
Memberikan pujian jika anak menaati peraturan
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Melatih anak agar dapat mempertahankan diri
Memberi kesempatan anak untuk mengungkapkan
ketidaknyamanan seperti menanyakan
perasaan anak
Memberi kesempatan anak untuk menunjukkan
ketidaksetujuannya
Tidak memaksakan anak
“Tidak ada pemberian Ayah dan Bunda
yang paling berharga kepada anaknya
daripada akhlak mulia.”
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